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Model Strategi Pemasaran Sebagai Upaya Dalam
Meningkatkan Daya Saing UKM Industri pengolahan

Skala Kecil Dengan Teknologi Berbasis Internet
Marketing Kota Gorontalo

Supardi Nani & Tineke Wolok
Dosen Fakultas Ekonomi UNG
Email: supardi nanioung.ac.id,,

EmaiL tineke.wolok@vahoo.c0m,,

Absttact
This study atuE to sssess the establishme t of endowment futld (endoume t) at the Stnte

UnirErsily of Corontalo, especially ifi the Faculty of Economics. The purpose of this staily ua. to
cxnnine factors associaLcd with efofts to establish thc e ilour enf fund nL the facutry of EcononiE,
Uniuetsity of Caronfdlo. The specifc ohjectires to hc achieoed is to protlltce a acade ic papcr tlnf
becane the hasis for initiating the estahLishfimt af endoutflehL fund 4t the Faculty of Econonics uNG.
With the Joftration of the e dou,menf fu .l is expected fo he a ttltematioe so rct offukdikg a.tiLlitics /
prograr6 thnt suppott the academic actiT)ities. The nrcthod used in the form of descriltire e\1)lrvatot!
becaute it is ditectell to fnd a |r.)idi ra ge of issues rclated Lo the establishment of efidou)ment fufiil
4lo/1.. 1l olso 1riLlbe Finulated ahd ptojccted fnancial fnws and income lrom fhe ekdoumenf fund of
fundA until2030. Simuletions and projecfions are used to st:c ho@ far the f.nsibility of estabti.hing
e douncnl t'utds afiil cantribuLiotls to fhc IINC fu d especially in thc Facultv ofEconotucs.

The resul fs shoTacd that the Faculty of Ecjfiotlics tnd acadcmll UN C in genelal agrrc and disngrce
tuilh efforts ta estahlish tha andowmL\rt frnd Ttithi the FE-LINC. Rclated to these cJfolts, there arc
sercral faclors that mt$t be consiilered and clailied them knowledge and a deeper underslonding af
community calleges, st dehts, and alumni offhe.oncepf's cndowfiellf ftfi* cldrity of the legal basis;
clarity afman|gcrtenf mofu\; mtthod offLt d raising; human reso rces swofi; methads aJ i Destmznt
i d lhe cllaution qf in!)estne t returns. While fhe simulation resultt nndprojections indicafe that tt?
nrmber of funds managed fund eficlowme t fund and inoesfment returns showed a cansist.nt int:reasa

frofiyear ta '!edr. This condilion canbe achieoed if the aas mplions sed ifi sifiulalion Illrojections ca

KeVworil: htilo|olflio t Ftotd, hnbling And lahibiting Fd.tots,
Sittulntions And Proj ecti o s

Pendahuluan
Lat r Belakang

Perkembangan Usaha Mklo Kecil dan
Menengah (LMKM) di Kota Gorontal:, dari
i,rhun letdhun mcngalami fluLtu.r5i. Seirillg
dengan perkembangan kota, menjadikan
per\.rin8an scbngai \eleksi rlam dalanr durlia
usaha dan dunia industri. Sehingga

kemampuan bersaing suatu usaha akan
ditenhlkan oleh kreatifitas dan inovasi dari
us.rha ter-ebut. Seperti h.rlny.r keberaJr,rn
UMKM dj Kota Gorontalo yang secara
umurn masih mengandalkan pola
pengelolaan rnanajemen yalg rendah. Mulai
dad perencanaan usaha sampai pada
pengawasan yang belum terstandar.
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Tabel 1.1

UMKM di Kota Gorcntalo

No Ilraian
TAHUN

2008 2009 2010 2077 2012 2073

Usaha Mikro 9.159 4.447 9.043 9.099 10.570 6.8s3

2 Usaha Kecil 1.750 2.454 2.752 2.752 3.717 4.610

3 Usaha
Menengah

80 112 194 194 194
23'l

Total 10.989 17.017 11.989 12.045 14.481 10.570

Perkembangan UMKM ini dapat dilihat
pada tabcl 1.1 berikut:

Sumber: Di ns Petindagkop, UMKM
dan PM

Kondisi ini p€r1u mendapat perhatian
yang scrius dari b€tbagai pihak khususnya
pemenntah Kota Gorontalo dalam
pengembangan UMKM di Kota Gorontalo.
Peraran peme ntah tercebut dapat

diwujudkan dengan melakukan penataan

ekonomi makro sehingga akan berdampal
pada ekonomi masyarakat. Hal ini sejalarl

dengan meningkatnya pendapatan

perkapita nasyarakat sebesar Rp. 11,13 juta
tahun 2013, sehingga kemampuan daya beli
m.rsy.irrkatpun ikul mpningkdt. Kondisi ini
diharapkan akan menggairahkan seluruh

Tabel

UMKM untul tumbuh. Salah satu sektor
yang perlu mendapat perhatian adalah
sektor industri pengolahan. Industri
pengolahan banyak melahirkan industri
kreatif yang mencoba untul menciptakan
keunikan tersendiri pada poduk yang
dihasilkan. Narnun berdasarkan data yang
diperoleh melalui Bank Indonesia cabang

Gorontalo bah\a'a kontribusi sektol industri
di Kota Gorontalo sangat rendah terhadap
pertumbuhan ekonomi Kota Gorontalo.
Tercatat pertumbuhan ekonomi Kota

Corontato tahun 2013 adalah 7,78.

Perkembangan industri pengolahan di Kota

Gorontalo dapat djlihat pada tabel2 befikuti
1.2

UMKM Sektor Indu8tri Pengolalun tahun 2009 - 2012

Seklor Usaha Jeni8 Usaha
Tahun

2009 2010 2017 2072

Industri Pengolahan

Usaha Jumlah Iullrlah Iumlah Iumlah
Mikro 867 871 882 882

Kecil 425 425 425 425

Menengah 4 4 4 4

Total 1.296 1300 l3l l 1311

Sunthp, : Dina- [rerindagkof. UMKM dan PM
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l11 seklor
L adalah

Industri
industri

ciptakan

L y*g
rta yang
cabang

industri
erhadap

fonta]o,

Kota

di Kota
berikut:

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat
digambarkan bal1wa keberadaan industri
pengolahan mengalami peningkatan di
tahun 2009 s.d- 2011, namun seterusnya
mengalami stagnan dan penurunan, Selama
ini peme ntal telah berupaya
meningkatkan kualitas dan lesEahteraan
usaha industri pengolahan melalui
pemberian b ltuan materjaL modal serta
manajemen. Namun pada i mplementasinya
program ini belum tersentuh dan ja[h dari
harapai yang diinginlan para pengusaha.
Peran pemednlah kota Gorontalo
dihampkan lebih meningkatkan sektor
indostri pengolahan untrk memberikan nilai
tamball atas komiditas yang dihasilkan oleh
daerah sekitar. Peningkatan nilai tambah
memlutuhkan senluhan teknologi dan
fa-ilita: pendulung untuL itu. Lli \amping
ifu peranan pe[ursaran akan sangat
membantu pengusalu memproduksi lebih
bdny.rl produknyd. lemdsdran \el.rmd ini
sebatas pada pementhan kebutulur lokal
saja. Sehingga kuantitas produlsi menjadi
tetap dan tidak berkenrbang. Luasan
pema<.uar haru. lcbih diLemb.rngkan
melalui media pemasaran yang efektiL Salah
satunya melalui internet ma:rketing. Konsep
pcm.u.Uar melaluj internet dkhir rLJir ini
lagi menjamu seiring dengan dinamika
masyarakat yang semakin tiiggi serta
tingkat kesibukan masyarakat yang lebih
mmgejar karil dalam kehidupannya,
menuntut setiap orang menggunakan
teloologi intemet untuk berhansaksi.
Dtambdlr ldBi ierbuL.lnv,r dkse" trdnsportd\;
ba,k darat, laut dan uda:ra yang semalin
pesat membuat kecenderungan orang dntuk
bergeak secara efektifdan efisien.

Tiniauan Pustaka
1, Kajian Teori
1.1 Pengertian Sbategi Pernasaran

Skategi penas.r;m merupakan
renLdnd ying meniabarl rn elspektir.,i

perusahaan akan dampal dari berbagai
aktivifas atau piogram pemasaran terhadap
permintaan produk atau ljni produ-loya di
pas?r sas an tertentu, Perusahaan dapat
merggunakan dua atau lebih program
pemasaran secara bersamaan, sebab setiap
jenis program (seperii periLlan.n. promo<i
penjualan, personal selling layanar
pelanggan, atau pengembangan produk)
memiliki pengar.uh yang berbeda-beda
telhadap permintaan. Oleh sebab itu,
dibutuhkan mekanisme yan8 dapat
mengkoordinasikan proglam-program
perrLasaran agar program-program itu
sejalan dan terintegrasi dengan sincrgistik.
Mekanisme ini disebut strategi pemasaran.

Tabel 2,1

Unsur-Unsur Pokok Dalam Stnlegi
Pemasaran

Unsur Altemati{

Pemilihan
Pasar

Sasaran

Semua pembeli di pasar
lelevan
Pernbeli di beberapa
segmen
Pembeli di satu segmen

Tipe

Permintaan
yang ingin
distimulasi

Permintaan Primer
r Di antara para pemakai

baru
. Di antam para pemakai

saat ini
Permintaan SelektiJ
. Dalam served market

yang baiu
r Diantara pelanggan

Pesaing

' Dalam basis pelanggan

Perlu j1rga dipaha-rni bahwa shateg;
pemasaran merupakan jembatan antar
strate8i korporat dan analisjs situasi di satu
pihak dengan progrnm pemasaran yang
silatnya action-ariehtcd di Jain pilak. Oleh
karenanya, program peftursiuan harus

ll Jumal Oikos-Nomos/Volume 9, Nomor 2 / Aguorus 2016
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konsisten dan didasarkan pada strategi

Pemasaran.
1.2,Pemilihan Strategi Pemasaran

Proses pemiliian strate8i pemasaran
membutuhkan pertirnbangan cernat atas

sejumlah tipe informasi: (1). Tujuan atau
sasaian produk, (2). Peluang pasar, (3).

Kesuksesan pasar (MarkeL Sucrcss)

l.3.Shrte&i Pemasaian Dan Posisi
Kompetitif

Posjsi kompetitif perusahaan di sebuall
pasar yang diperoleh pada waktu tertentu
biasanya secara langsung mempe'ngaruhi
kemampuar perusahaan betg ngkutan
urluk memenuhi kebuhrhan drn keinginan
pasar, yang pada gilirannya berdampak
pada pencapaian tujuan korpornt. Apabila
perusahaan belum mernjliki kernampuan
seperti itu maka perusahaan tersebut hafts
menciptakln posisi kompetitif yang rnampu
memberikan kemampuan yang diharapkan
ih1. Posisi perusahaan saat ini di pasar yang
dil.ty.mi berpengaruhi terhrdap berbagai
altenatif posisi yang tersed;a dan pilihan
strategi yang relevan dengan posisi tersebut.
Dengan kata lain, pilihan strategi pemasaran
kompetitiJ akan sangat bergantung pada
posisi perusahaan dalarn industri yang
dimasuki pada waktu tertentu.

Secara umum, posisi kompetitiJ dinilai
berdasarkar sejumlah dimensi yang
berpengaruh terhadap (1) kine4a pasal
(flnrkef perforna ce), seperti pendapatan
penjualan, pangsa pasar/ serta cltra
merek/perusahaan, dan (2) kinerja laba (pror4f

pcrfortua cc), sepertj tingkat investasi, biaya,
m.rrgin. hrg.r d.m proJultiviias. Kinerja
pasar dan l.inerja laba rni hJrus die\a]uasi
Jan dibardirgkan dergan para pe'airrg
utama. Dimansi-dimensi tersebut dapat
diklasifika:ikar ke ddlam empJl L.rtegori
(BrowrL 1997) dalam buku Fandi Tiiptono,
2008: Sttucfural Wsitioh, strateglc posltian,

market Position dan resources Posifia .

Kekuatan dan kelemahan relativc setiap

perusala:m atau unit usaia pada masing-
masing dimensi memberikan gambaran
mengenai posisi kompetitif genetal vang
dikembar-rgkan oleh Brown (1997). Modei
lersebul berm.rnl.r.rt Jaldm dcfi i/di domin.$i
relative sebuah perusahaan di pasar luar
negeri tertmtu dalam hal posisi kompetitif.
Berdasarkan identifikasi posisi tersebut,
kemudian strategi pernasaran kompetitif
dapat dievaluasi dan dirancang.
1.4. Definisi Daya Saing

Daya saing perusalraan, termasuk
UKM industrj pengolahan skala kecil, tidak
lepas dari konsep daya saing global suatu
\legda. Bo8iimana deng.rn d.ryJ \ding
global Indoncsia. Menurut World fconomic
Fo4rrn (WEF), pedngkat daya sairg global
Indonesia tahLm 2008-2009 adalah 55 dari 134

negara yang d;swvei. Survei peningkatan
daya saing global ini dilakukan seiiap t:ihun.
lJdd lahun 2007 20U8 peringk,rl lndone\ir
nddlah '.4. dengdn demikirn tcrj.rdinya
penwunan peringkat. Selanjuhya untuk
ldhun 2010-201 I perinBl.rl Indoneria
mengalami kenaikan menjadi 44, setelah
periode sebelumnya pada peringkat 54. L)j

tingkat ASEAN peringkat Indonesia lebih
bail dibanding perhgkat Vietnam(5g),
Ffipina (85), dan Kamboja (109). Namun,
Indonesia berada di bawah Singapura (3),

Malaysia(26), Brunei (28) dan Thailand (38).

Daya saing dalam pengertian WEII
adalah daya saing suatu Negara atau
perekonomian, bukan daya saing produl
(Tambunan,2008). Dengan demikian
penlieftian daya saing ini tadal hanya
relevan lmhd( perdagangan intemasional
tetapi juga uituk investasi. Negara dmgan
indeks daya saing global(Clobal
Competili\ ene(s inder,CCJt yang rirggi
al'ar lebih menaril bagi in\e9tor asing
dibanding Negara dengan GCI yang lebih
rendah.
Menruut Talrbunan(2008) UICV1 yang
berdaya saing tinggi dicirikan oleh:

dJurnil Oikos-Nomos/Volume L Nomor 2 / Agusrus 2016
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badt masing-

!r gambarall
g€neral yang
[997). Model
l aidominasi

pasar luar
li kornpeti ti{.
Lsi tersebut,

I kompetitif

termasLtk

kecil, tidak

ilobal suaru
daya saing

d Economic

laing global

il 5s dari 134

feningkatan
iap tahrm-

1. Kecend:rungan yarrg meningkat dari laju
pertumbuhan volume produlsi

2. Pangsa pasar domestic dan atau pasar
ekspor yang selalu meningkat

3. Untul< pasar domestic, tidal hanya
mel.ry.Ini prsdr lokal \dja tetdpi juga
melayani pasar nasional

4. t nlul p,rsar el..\por, tidak haiya melayrni
disatu Negara tetapi juga dibanyak
Negara.

Dalam mengulur daya saing UKM
harus dibedakan antara daya saing dan daya
saing per sahaan, Daya saing produk terkait
emt dengan daya saing perusahaan yang
mmghasilkan produk tersebut. Beberapa
indicator yalg digunakan untuk mengdcur
daya saing sebual produk diantamnya
adalah (l).Pangsff ekspor pertahun,
(2).Pangsa pasar luar negeri pertahun,
(3).Laju pertumbuhan ekspor pertahun,
(4).Pangsa pasar dalam negeri pertahm, (5).
Laju pertumbuhan produksi pcrtahun,(6).
Nilai atau harga produl, (7). Dirersilila.i
pasar domestic, (8). Diversifikasi pasar
ekspor dan (9). Kepuasan konsu men.
1.5.Definisi IIKM

Beberapa lembaga atau instansi bahkan
UU memberikan delinisi Usaha Kecil
Menengah (UKM), diantaranya adalah
Kementrian Negara Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah (Menegkop dan LIKM),
Badan Pusat Statistik (BPS), dan Keputusan
Menteri Keuangan No 316KMK.016/1994
tangSal2TJuni 1994. Beberapa definisi LIKM
dari beberapa lernbaga tersebut antara lain :

a. Badan Pusat Statistik (BPS): UKM adalah
peru.uh,ran atau industri dengnn pekerj.)
antara t19 orang,
b. Bank lndonesia (BI)r ttKM adalah
perusahaan atau industri dengan
karakteristik berupa: (a) modalnya kurang
dari Rp. 20 juta; (b) untuk satu putaran dari
usahanya hanya membutuhkan dana Rp 5
jutsr (c) memiliki aset maksimumRp 600 juta
di luar tanah dan bangunary dan (d) omzet
tahunan<Rplmiliar.

c. Depiutemen (Sekarang Kantor Mented
Negara) Kopensi dan Usaha Kecil
Menengah (UU No. 9 Tahun 1995): UKM
adalah kegiatan ekonomi rakyat berslala
kecil dan bersifat tradisional, dengan
kekayaan bersih RP 50 iuta - Rp. 200 luta
(tidak termasuk tanah dan bangunan tempal
usaha) dar omzet tallunan < Rp 1 rniliar;
dalnm L[] UMKM/ 200U dengan kekayaan
bersfi Rp.50 juta -Rp 500juta dan penjualan
berci h tahunan Rp 300 juta - Rp 2,5 milia_r.
d. Keppres No. 161 1994: UKM adalah
perusahaan yang rnemilild kekayaan bersih
malsimal Rp.400juta.
e. Departemen Perindugtrian dan
Perdaga nga n:

a. Perusahaan memiliki aset maksimal Rp
600 juta di luar tanah dan bangunan
(Departemen Perindustriai sebelum
digabung),

b. Perusahaan memiliki modal kerja di
bawah 25 juta rupjah

c. Departemen Keuangan: UKM adalah
perusahaan yang memiljki omset
maksjmal Rp 600 juta per tahun dan atau
aset maksimum Rp 600 iuta di luar tanah
dan bangunan.

d, Depa*emen Keselatan : perusahaan yang
memiliki penandaan standar mutu berupa
Sstifikat Peny.duhan (SP) Merk Dalam
Negeri (MD) dan Merk Luar Negeri (MI-).

1,6.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Perkembangan UMKM

Kelemah.rn utama UKM di lndonesia
mencakup orientasi pasar, kualitas sunber
daya manusia, penguasaan teknologi, akses
pasar, permodalan. Penjelasan selengkapnya
mengenai lima kelemahan utama tersebut
adalah sebagai berikut:
a) Produl(-Foduk LIKM kebanyalan masih
belum mempunyai daya tembus ke pasar
du n ialekspor.
b) Sumber daya manusia yang terlibat dalam
usaha IKM belum banyak yang
berkualifikasi handal dan proJesional,
utamanya pula di bidang kewirausahaan.

Indonesia

ferjadinya

ontuk
Indonesia

setelah

54. Di
lebih

59),

Namrrn,

(3),

nd (38).

WNF

demikian
produk

harya
sional

dcng.m

obal

tingg
asing

lebih

yang

4
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Pengusaha UKM pada u-rnulnnya masih
beltrm mampu mernenuhi permintaan pasar
yang menuntut kestabilan mutn, iurnlalr
pesanan yang besar, pengiriman barang/jasa

cepat dan tepat waktu.
c) Irenguasaan teknologi produlsi dan
produk serta wawnsan orier'rtasi mutu pada
sebagian besar pelaku UKM masih terbatas

dan behim maju, termasuk daya inovasinya.
Teknologi produksi yang digunakan
kebanyakan masih tergolont<

sederhana/tra di siona L

d) Kemampuan dan agresivitas mengakses
pasar para pengusaha IJKM masil terbatas

e) Kenampuan permodalan masih
terbatat dan kemampuan mengakses
sumber dana/pemodalan juga terbatas,

antara lain terlumbuk masalall kolaterirl,
biaya konsultasi, biaya promosi penjualan
(pameran, brosur, biaya penguiian mutu,
pengtuirn-rn sampel), yang diperparah pula
dengar-r belum konsistennya keberpihakan
sektor keuangan dan perbankan kepada
pengembangan UKM.
1.7.Konsep Teknologi Belbasis Inlemet

Marketing
l eknologi nrcngandung du.r dimensi

utama yang salint berkaitan satu dengan
lainnya,yakni ihnu pengetahuan (sciel'rc?)

dan rekayasa (englneerlrg). Perwujudtan dari
teknologi dapat berupa teknilt metode, cara

produksi, serta peralatan atau mes;n yang
dipergunakan dalam suatu proses produl<si.
Secara konlait, teknologi memiliki empat
komponen penting, yakni perangkat teknis

\fc(hno ne), perangkat
(humanunre), petangkat l^fotmasi (i fouarc),
dan perangkat organisasi (orgarlnre). Oleh
karena ih! kemampuan sebuah perusahaan

UKM dalam penyerapan/penerapan
teknologi dapat dikaitkan dengan tingkat
perkembangan dad keempai komponen

teknologi tersebutdi dalam perusahaan

tersebut. Seperti yang dapat dikutip dari
Cauthama, keempat komponen tersebut
dapat diumikan sebagai berilut:

a) Perangkat manusia (SDM), yakni

Penguas aan ilmu penget
ahuan,keterampilan, sikap, perilalu seIta
etos ke4a;
b) Perangkat teknis antara lain mesin dar
peralatan yang diciptakan/direncarakan
untuk peningkatan nilai tambah atau
produktivitas;
c) Perangkat organisasi yang
memmgkinkan teiadinya peningkatan
kine4a dan prodr*tivitas terhadap
organisasi;
d) Perangkat informasi dan pengetahuan
yang berkajtan dcngan tcknologi yang
ditercrapkan, antara lain yang mcnyangkut
dala d.asar (datahdse), yang dapat d;gxnakan
uniul mpnSoptimall.dn pmcap.ridn tujudn
dan sasaran pemanfaatan pengetahuan dan
teknologi.

Peman{aatan teknologi tersebut terdiri
dari pengembangan Tl kepada UKM,
Oviliani (2000) menjelaskaa bahwa aplikasi
TI internet dapat memberi keunggu]an
strategi bisnis untuk memenan8kan
kompetisi dalam : (1) C lobal Dissetuindtion, (2)

I teficlion, (3) Custothizntiotl, (4) Callaholatio,
(5) Electronic Commerce (EC), (6) Integnrtion.

Intemet Marketrng merupakan benhlk
usala dari pemsahaan unt(k memasarkan
produk dan jasanya serta membangun
hubungan dengan pelanggan melalui media
intemet. Bentuk pemasaran in; pada
dasarnya merupakan bagian dari pemasaran

langsung. Internet itu send iri merupaka situs
public yang sangat besar dijaringarl
compr"Lter yang menghubungkan seluruh
penggunaan computer dengan berbagai tipe

larg bcrbeJ.r d.rn bera.al dari berb.rg,ri

nega ra d isel u ruh dunia safu sama lairmya ke

dalam satu wadah informasi yang sangat
besar (Koder;Amstrong 2008).

Online Consumer dapat didefinisikan
.ebagiti koncumen ydn8 mencdri infnrmJ-i
atau ballan melakujcan pembelian metalui
intemet. Orlr,7e .cridrer nFmilili m,'li\d-i
yang berbeda dalam memanfaatkan

6
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inforrnasi melalui internet (Hoflmann &
Novak 1996). Sebagai konsumen
mcn.UrJ.ratkan inlernet untr . mcn(dri
prodlrk atau jasa, ataupun hanya untuk
navigasi informasi dan pengalaman.
Terdapat beberapa tahapan dalam membuat
sebtah interfief market'ing, yaitrL: (l\
Mmciptakan komrmitas Web, (2) Mernbuat
>iru.. (1) \,feneml'rtl...rn ikl.rn Jan promosi
secara online, (4) Menggunakan E,mail.

Venurut Cleland {2000) terddpdt lig.l
karakteristik khusus yang dimiliki oleh
intemel membawa dampal besar terhadap
jll(a dipnakan pada pemasafan, yaitu : (1)
Intemet secara dramatis mmgurangi biaya-
biaya informasi (2) Intemet mengijinkan
terjadinya komunikasi dua arah dan
irteraktifitas (3) Internet mengatasi
rintangan-ri ntangan keterbatasem-
keterbatasan ruang dan waktu. Sedangkar
menu.ut Kotler dalam Widodo (2002)

fulet el mrrketing memiliki lima keuntungan
besar brgi perusallaan yang

yang semakin betambah tiap tahunnya.
Dari tah un 2000 yan g hanya berjumlah 2 juta
peng8lrna intemet melonjak drastis pada
2007 dan 2008 dengan mencapai 25,000,000.
Dan diakhir 2009 sudah mtrrunjukkan angka
'10,001),000 peiggund intemet lnLlone\i.r.
(Bisnis.com).

Berdasarkan penjelasan diatas maka
dapat disimpr kan bahwa intemer
marketing adalah segalasesuatu aspek
didalam internet yang digunalan untuk
fujuan kegiatan komunikasi pemasaran
terpadu (lntegnLed Markeling
Com uniation). Situs tejaring sorral adalah
salah satu aspek didatam intemet yang
sedang marak dibicarakan orang dat yang
mulai banyak digunakan perusahaan untuk
rnenjalarrkan kegiatan komrmikasi
pem.r5.u.m l$p.rdu sdai ini (WdrtJ Ikonomi,
Desember 2009).

Metodologi Penelitian
Populasi

Populasi dalnm penelitian ini adalah
selurul unit usatra/pelal:u UMKM di sekfor
industri Pengolahan skala kccil yang berada
di wilayah Kota Corontalo yang be4umlah
425 unit usaha/pelaku. Dari jurnlah itu
kemr.rdian diambjl sejumlah UMKM yang
al€n dijadikan sampel penelitian dengan
menggmakan metode lurpositc Sampli S.
Sampel

Menurut Aiikunto (2010; rcn
meagemuka kan bahwa apabila populasi
lebjh dari 100 maka yang menjadi sampel
adalah sebanyal '1001' - 15ok ata! 2} /o - 2501,,

sedangkan apabila populasi kurang dari 100
mala sampelnya adalah selurul-r populasi
tersebll. Olei karena itu maka uluran
sampel dalam penelitiar ini berjurnlah 43
responden.
Teknik Pengumpulan Data

Untul kepentingan efekdvitas dan
elisiensi penelitian, maka metode
pengumpulan data yang dapat dilakulan
adalah clengan metode wawan&ra
meidalam (IndEth Intet"oicu) dan

menggunakamya. Prrtarra, baik perusahaan
kecil maupun perusahaan besar dapat
melakukannya. Kedua, tidak terdapat batas
nyata dalam ruang beriklan jiko
dibandingkan dengan media cetak dan
media penvi,rr.rn. Ap//sa,,rL.e\ Jff pmc.rri)n
keterangan sangat cepat jika dibandingkan
dengan surat kilat atau bahkan fix. Keemfaf,
situsnva dapat dikunjungj oleh siapapun,
dimanapun didalam dunia ini, kapanpun.
Kr/ind, belanja dapat dilakukan secara lebih
cepat dan send;rian.

Pmelitian yang dilakukan oleh
KNuma (1999) menemukan bahwa
pmggxnaan inler et (internet marketing)
berdampak lerhadap bauran pemasaran
(4P), dan yarrg paling banyak terkena
dampaknya adalah promosi (Pronotiofi),
dalam hal ini kegiatan promosi di dalam
inlemcl fiatkcfing seperti berillarmenjadi
lebih menarik dan interakti{. Perkembangao
ialon,l ntarklins y,rng menjdiiLx1 \a.'t ini
bisa dilihat dali pertumbuhan penggunanya
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penyebarem kucsioner yang berisi sejumlai
tertenhl yang harus diisi oleh responc{m.
Hasil wawancara dan penyebaran kuesionet
ini kemudian bisa dilengkapl dengan data

sekunder yang bensal dad
dokumedpublikasinaporan penelitian dar.i

dinas/instansi maupun sumber data lainnya
yang rnenujang.
Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunalGn pendekatan deskriptif
kuantitatif. Selain itu, untu]( memetakan

kondisi permasalahan y g dihadapi serta

mendesain strategi yang sesuai, digunakan
beberapa alat analisis yang sesuai, antara lain
adalah :

desktdptif tuga diguakan unhrk
menganalisa kondisi pola dan penggunaan
teknologi informasi di kalangan pelaku
UMKM saat ini (kondisi eaisfrng).

2. Analisis AIfP (Anilutical Hicrarchy

P/oacss) digunakan untuk melihat faktor-
faktor yang berkaitan dengan usalla

pengembangan UMKM.
Adapun tahap dan prinsip yang harts

dipenuhi dalam melakd<an analisis dengan

metode AHP adalah sebagai bedkut : (1)

Dekomposisi,(2) Penetapan, (3) Prioritas, (4)

S).nthesis of Priority, (5) Logical Consistency.

Diagram alur unhrk analisis AHIt ini
.inpat di8.rmb.rrk.m d. am grafil sebagai

berikut :

1. Analisis Deskriptit u1hrk memetakan
profil UMKM yang diteliti. selain itu analisis

Gambar 4.2. Diaglam Analisis AHP (Rangkuti 2000)

Hasil Dan Pembalasan basis penghasilan utama dari sebagian

Gambaran Unum Penelitian
Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (LIMKM) inendomina si akttvitas

ekonomi masyarakat Kota Gorontalo. Tahun

2008 tercatat ada 1.750 lndustri yang berskala

Kecil 9.159 Industri Mkro dan 80 Industri
yang berskala Menengah dan merupakan

masyalakat kota. UMk'M iuga menyerap
tenaga ke4a perernpuan yang relatjJ besar

terutama yang bergerak di sektor-seltor
u*dha jasa perdaBang,rn. kerJjinan. dan jJ*J

boga. Usaha Mkro Kecil dan Menengah dari
tahun 2008 - 2013 dapat dilihat pada tabel

berikut
GorontaloTabel5,l Per UKM di Kota

No Uraian
Tahun

2008 2009 2010 2011 2012 2013

1 Usaha Mkro 9.159 8.447 9.043 9.099 r0.570 6.8s3

2 llsaha Kecil '1.750 2.454 2.752 2.752 3.7 t7 4.610

3 Usaha Mmensah 80 'r72 L94 194 194 231

Total 10.989 '11.o17 11.989 12.045 14.481 10.570

Sumher : I)iw$ Perindagkop, LIMKM ddn pM
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Diklat yang Pemaft diikuti
Rata-rata pelatihan yang telah diikuti

oleh sebagian besar responden adalah
manajemen trsaha yang dilaksanakan oleh
dinas terkait seperti Disnakertriurs,
Disperindagkop dan BLMN. Kegiaran diklat
tersebut belum geluruhnya mernberikan
dampak positif bagi pengembangan usaha
karena lebih berorientasi pada proyek dan
bulan program pengernbangan. Beberapa
usaha yang kami warrancarai, masih banyak
trauma mereka terhadap janji-janji yang
dilakukan oleh olnrm pihal< terkait.
Hasil AHP

bh!'Ma

perusahaan. Indikatd pencitraan merek dan
perusahaan menjadi hal terpenting kedua
dalarn meningkatkan daya sa ing UKM.
Dalam membangun pencitraan m€r:ek dan
perusahaan dilakukan dengan

Gambar 5.4 Hasil AHP

Berdasarkan gambar 6.4 di atas
diperoleh informasi melalui analitical
hyrarcy process bahwa ind&ator
pendapatan penjualan dan pangsa pasar
menjadi hal terpenting sebesar 0,425, ci]la
merck dan perusahaan sebesar 0,148,
penngkat organisasi dan informasi sebesar
0,1 13, perangkat rnanusia dan teknis sebesar
0,112, harga dan produktivitas sebesar O10t
investasi dan biaya sebesar 0,099.

Kondisi ini menggambarkan bahlfa
para pelaku LiKM mengharapkan tingkat
pendapatan melalui penjualan produk yang
mereka hasilkan mengalami peningkatan
dengan pangsa pasar yang luas. Luarnya
pJn8sr pr\ar tergJntung pada ddri I,romosi
penjualan yang dilalukan oleh perusahaan.
Media plomosi yang selama ini dianggap
tepat adalah melalui pedklanan. Perildanan
dapat meningkatkan pendapatan dan
memperluas pangsa pasar juga akan
meningkatkan pencitraan merek dan

memposisikan diferensiasi atau keunikan
produk dipikiran dan hati konsumen. Media
intemet menjadi salah satu alternatif paling
efektif dalammelakukan hal telsebut. Media
internel adalah solusi penyeb.ran intormasi
yang sangat dinamis dan digandrtmgi olei
fiusyaralat secara umum.

Kemajuan teknoloti infomas;
menuntut setiap orang selalu melakukaa
interaksi melalui internet. Hal ini menuntut
setiap usaha di Kota Corontalo segera
menata perangkat organisasinya dalam
mendukrmg keters€diaan perangkat
inJormasi dalarn menurjang pengembargan
usaha. Perangkat organisasi illi harus
dilunjang oleh sistem informasi rnanajemen
untu]. memudahi.an dalaff operas'on.rlisasi
kegirtJn perucrhddn. Perrngkal organisdsi
ini djantaranya eksistensi struktur
organisasi, standar operatjon prosedur
Perusahaan, standar pelayanan minimum
serta rcncana strategi dan taktik penrsahaan
untul memenangkan persaingan pasar.
Selrin itu keleFediddn perangLdt m.rnu5id
dan teknis yang memiliki keahlian dan
kecalapan dalam mengelola sistem
inforrnasi menjadi penentu keberhasilan
suatu perusa haan. Pemberian penghargam
dan perrgembangan SDM harus dilakukan
dalam meningkatkan semangat kerja dan
prodxltivitas. Keberadaan SDM dan
perangkat teknis harus handal dalam
menghadapi dinamika perkembangan
teknologi inlormr<i daldm biddng bisnir.
Adanya pasar yang tidak te$atas dalam
dunia rnaya memntut juga inovasi dan
kreatifitas setiap perangkat manusia yang
ada dalam perusahaan.

Teknologl yang handal rnembutuhkan
adanya investasi yang tidak sedikit.
Sefidaknya ada komponen-komponen

9

'4-r'rIr
'sIDI

an

3p
EI

OI

E

ri

3l

E Jumal Oikos.Nomos/Volume g, Nomor 2 / Agustus 2016



Oikos-Nornos: luRNAr l(A.iIAN EKoNOlvtl D.\N BtsNlS ISSN: 1979 16117

berbasis internet marketing diharapkan akan

rnampu meningkatkan kapasitas dan
kapabil;tas industri pengolahan dalam
memasarkan produk secra luas. Dalam

penelitian ini telah berhasil dibuat saiah satu

medja promosi melalui portal usaha kecil

menengah dengar alalnat situs:
s,ru.rrln,vororrlalo..orn. Medir ini
diharapkan akan menjadi rnedia pcmasaran
produk-produk yang dihasilkan oleh

industri pengolahan skala kecil di Kota

Gorontalo. Med;a ini dirancang lmtuk
memperkenalkan aneka hasil industri
pengolahan yang ada di Kota Gorontalo.

Situs ini menjelaskan beberapa alur
yang dapat diiadikan sebagai model strategi
pemas:uan bagi industri pengolahan skala

kecil di Kota Gorontalo. Alur tersebut dapat
diakses oleh seluruh usaha industri pengolah

dan selurul konsumen potensial dengan
membuka alamat situs tersebut. Dalan situs

tersebut alon terlihat tentang ajakan

memasarkal produk industri pengolal-ran

dengan menjadj member terlebih dahulu,
>elJnjutnyr LlapJl mcngi.i selurulr inlormrsi
data produsen dan alamat serta gambar
produk-produk usaha- Setelah itu setiap

nrernber akar memperoleh user namc dan

password y ang d isiapkan oleh admin.

Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas,

dapat disimp lkan bahwa:
1. lnduski pengolahan skala kecil di Kota

Coront.rlo ddp.rt dipel.rl.rn bahu a sebagian
b€sar pengusaha belum menerapkan internet
marketing dalam memasarkan produlnya.
Di sampjng itu keberadaan industi kecil
tumbuh secara tradisional dalam
pengelolaannya berdasarkan hobi.
KcpemiliL.rn u5rir ini m.r\ih di.lominr'i
oieh kelompok wanita yang notabene ibu
rrrnuh LlnBB.r seba8di penunirng ekonorri
kelr.rarga. Dengan tingkat pendidikan rata-
rdl.r S\4Al -ederirj.tl. Tdrger p.rr,r \el.m.) ini

masih nengandalkan pada pasar Iokal
berdasarkar, pesanar.
2. Strategi pemasaran yang perlu unhrk
dilal,Lrlan dalam meningk.rt-kan .layn s Ling

industri pengolahan skala kecil di Kota
Corontalo adalah (1) meningkatkan
pendapatan penjualan dan pangsa pasa4 (2)

meningkatkan citra rncrek dan perusahaan;
(3) penataan perangkat organisasi dim
inform.r\i; {4i pennla per.m8k.lL mdllusi.r

dan teknisi (5) penetapan harga dan
peninBkaran produl tivitas; (6)

meninEikatkan investasi dan penekanan

biaya produtsi. Dalam menunjarg hal
tersebut dilakukan dengan menerapkan
intemet markerting gurra meluaskan pasar

sas..ran melalui penciptaan situs UKM
Goronlalo sebagai media pemasaran produk
industri pengolahan skala kecil di Kota
(,oronLrlo. Dilam meninglrlkrn Jry.r s.rinB

irduslri pen8olrh rhla kccil ini
membutuhkrn ppran alliJ d:rri bcrbagai

pih,rl di,rnt.v.rn),r pntjrlsrlu UKM, Din.rs

ten.rgJ ke4.r dnn sorial, Din.r* pcrinductrirn.
perdagangan dan koperasi serta pemerintah

daerah.
Saran

Berdasarkan hasil pcmbahasan dan
kesimpulan di atas, dapat d isardnldn hal-hal
sebagai bedkuti
1. Pemetaan usaha mikro, kecil dan
menengah harus terus dilnkutan unh&
melihat sejauhmana daya saing usaha

tersebut sehingga mampu unggul dipasaran
baik lokal mauprn regional .

2. Strategi pernasaran industri pengolahan

'L.rl.r kecil Ji Kota Coronl o. hrru: berb.rsi\
intemet marketing kalena merupakan
tuntutan dan persyaratan dalam p{isaingan
usaha.

3. Peranan akfor kunci seperti pengusaha

[IKM, Disnakersos, Disperind agkop dan

pemerintah daerah perlu d;optimalkan
melalui pen)'ediaan dan penataan perangkat

organisasi da]1 akses informasi, peningkatan
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investasi dan biaya, serta pencitraan nerek
dan perusahaan.
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